
 PEMBUATAN KARBON AKTIF DARI CAMPURAN KULIT SINGKONG 

DAN AMPAS TEH MENGGUNAKAN ZAT AKTIVATOR EKSTRAK 

BELIMBING WULUH 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Disusun Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana  

 

 

OLEH : 

ZARAH FERNANDA  

122018023 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2022 

 



 
 

2 
 

 



 
 

i 
 

 



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

MOTTO  

 

“Sesungguhnya bersama kesusahan (kesulitan) ada kemudahan “ 

(Surah Al- Insyirah ayat 6) 

 

“Pengetahuan tidaklah cukup, kita harus mengamalkannya. Niat tidaklah cukup kita 

harus melakukannya” 

(Johann Wolfgang von Goethe ) 
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ABSTRAK 

PEMBUATAN KARBON AKTIF DARI CAMPURAN KULIT SINGKONG 

DAN AMPAS TEH MENGGUNAKAN ZAT AKTIVATOR EKSTRAK 

BELIMBING WULUH 

 

Industri pembuatan karbon aktif di Indonesia telah mengalami kemajuan yang 

cukup pesat. Hal ini disebabkan semakin meningkatnya permintaan pasar, baik di 

dalam negeri maupun untuk diekspor ke luar negeri. Kulit singkong dan ampas 

teh berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai karbon aktif. Pada penelitian ini 

parameter yang akan dianalisa yaitu kadar air kadar abu, kadar zat terbang, kadar 

karbon, dan daya serap terhadap methyl blue. Metodologi penelitian ini mula-

mula kulit singkong dan ampas teh dibuat karbon aktif menggunakan zat aktivator 

ekstrak belimbing wuluh dengan variabel temperatur karbonisasi 200oC, 300oC, 

400oC, 500oC dan 600oC dan waktu aktivasi selama 6, 12, 18, 24 dan 30 jam lalu 

dianalisa mutu berdasarkan SNI No.06-3730-1995. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh mutu karbon aktif yang memenuhi syarat mutu karbon Aktif (SNI 

No.06-3730-1995) adalah karbon aktif dengan waktu aktivasi 6 jam dan suhu 

400oC. Dengan karakteristik kadar air 14,2%, kadar abu 2,66%, kadar zat terbang 

2,71%, karbon aktif murni 80,43% dan analisa daya serap karbon aktif terhadap 

methyl blue yang memenuhi syarat mutu  karbon aktif menurut SNI No. 06-3730-

1995 adalah karbon aktif pada waktu aktivasi 6 jam dan temperatur 500oC yaitu 

0,256 mg/L 

Kata kunci: Karbon aktif, Ampas Teh, Kulit Singkong, ekstrak belimbing wuluh 
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ABSTRACT 

MANUFACTURING ACTIVE CARBON FROM A MIXTURE OF 

CASSAVA PEEL AND TEA WASTE USING ACTIVE SUBSTANCE OF 

WULUH STAR EXTRAACT 

 

The activated carbon manufacturing industry in Indonesia has progressed quite 

rapidly.  This is due to the increasing market demand, both domestically and for 

export abroad. Cassava peel and tea dregs have the potential to be used as 

activated carbon.  In this study, the parameters to be analyzed were water content, 

ash content, volatile matter content, carbon content, and absorption of methyl 

blue.  The methodology of this research is to make activated carbon from cassava 

peel and tea dregs using an activator of star fruit extract with carbonization 

temperature variables 200oC, 300 oC, 400 oC, 500 oC and 600 oC and activation 

time for 6, 12, 18, 24 and 30 hours and then analyzed for quality.  based on SNI 

no.06-3730-1995.  From the results of this study, the quality of activated carbon 

that meets the quality requirements of activated carbon (SNI No.06-3730-1995) is 

activated carbon with an activation time of 6 hours and a temperature of 400oC.  

With the characteristics of water content of 14.2%, ash content of 2.66%, volatile 

matter content of 2.71%, pure activated carbon 80.43% and analysis of the 

absorption of activated carbon against methyl blue which meets the quality 

requirements of activated carbon according to SNI 06-  3730-1995 is activated 

carbon with an activation time of 6 hours and a temperature of 500 oC which is 

0.256 mg/L. 

Keywords: Activated carbon, tea dregs, cassava peel, wuluh starfruit extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri pembuatan karbon aktif di Indonesia telah mengalami kemajuan 

yang cukup pesat. Hal ini disebabkan semakin meningkatnya permintaan pasar, 

baik di dalam negeri maupun untuk diekspor ke luar negeri. Peningkatan 

kebutuhan akan karbon aktif ini diakibatkan oleh semakin banyaknya aplikasi 

karbon aktif untuk industri dan berbagai peralatan bantu manusia. Karbon aktif 

dapat dipergunakan untuk berbagai industri, antara lain yaitu adsorben iodin, 

adsorben fenol dan katalis (Riyanto, 2017). Teh hitam merupakan salah satu 

produk teh terbesar yang diproduksi lebih dari 75% negara di dunia, khususnya 

Indonesia. Produksi teh di Indonesia sekitar 150 ribu ton per tahun dimana sekitar 

75 ribu ton teh produksi dalam negeri diekspor, sedangkan dari hasil olahan 

tersebut sekitar 30% akan menghasilkan ampas. Ampas teh yang jumlahnya 

banyak ini sangat disayangkan apabila sekedar dibuang.  

Kandungan ampas teh terdiri dari holoselulosa sebesar 60,81%; selulosa 

sebesar 29,42%; lignin sebesar 36,94% (Tutus dkk., 2015). Ampas teh berpotensi 

untuk dimanfaatkan sebagai karbon aktif. Karbon aktif merupakan salah satu 

bahan berpori yang mengandung 85-95% karbon dengan luas permukaan yang 

besar. Ampas teh yang telah diaktivasi dan dikarbonisasi menghasilkan kadar 

karbon yang relatif tinggi yaitu 57,1%. Penelitian Guler dkk., (2017) 

Singkong (Manihot utillisima) merupakan makanan pokok ketiga setelah 

padi dan jagung bagi masyarakat Indonesia. Tanaman ini memiliki kandungan 

gizi yang cukup lengkap. Kandungan kimia dan zat gizi pada singkong adalah 

karbohidrat, lemak, protein, serat makanan, vitamin (B1, C), mineral (Fe, F, Ca), 

dan zat non gizi, air. Selain itu, umbi singkong mengandung senyawa non gizi 

tanin. Kulit singkong merupakan limbah agroindustri pengolahan ketela pohon 

seperti industri tepung tapioka, industri fermentasi, dan industri pokok makanan. 

Komponen kimia dan zat gizi pada kulit singkong adalah protein 8,11 gram, serat 
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kasar 15,2 gram, pektin 0,22 gram, lemak 1,29 gram, dan kalsium 0,63 gram. 

Limbah Kulit singkong mengandung unsur karbon yang cukup tinggi sebesar 

59,31% (Ariyani, 2017). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) baik digunakan sebagai aktivator 

pada pembuatan karbon aktif karena banyak mengandung senyawa asam yaitu 

asam format, asam asetat, asam laktat, asam sitrat, asam oksalat dan sabagainya. 

senyawa-senyawa tersebut sangat diperlukan karena reaktif terhadap oksigen pada 

saat pengaktifan arang. Belimbing wuluh yang berasal dari bahan alami dan  

ramah lingkungan sehingga tidak berdampak pada pencemaran serta harganya 

yang murah. 

Untuk penelitian kali ini, bahan baku pembuatan karbon aktif adalah 

campuran kulit singkong dan ampas teh dengan variabel jenis zat aktivator 

(Ekstrak Belimbing Wuluh). Adapun parameter analisa hasil adalah kadar air, 

daya serap terhadap methyl blue, kadar zat terbang, kadar karbon, dan  kadar abu.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mendapatkan karbon aktif dari campuran kulit singkong dan 

ampas teh sesuai dengan standar SNI  

2. Bagaimana pengaruh daya serap campuran karbon aktif dari kulit 

singkong dan ampas teh terhadap methyl blue 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari daya serap campuran karbon aktif dari kulit singkong dan 

ampas teh terhadap methyl blue dengan variabel temperatur karbonisasi 

dan waktu aktivasi 

2. Menganalisa kualitas karbon aktif sesuai dengan standar SNI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai pengetahuan bagi dunia pendidikan. 

2. Sebagai alternatif guna meningkatkan nilai tambah kulit singkong dan 

ampas teh.  
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